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ARAH KIBLAT PERSPEKTIF SYAR’I

A. Pengertian Arah Kiblat

Kiblat menurut bahasa berasal dari bahasa Aratu yaké . Kata ini
adalah salah satu bentuk masdar dari kata kéga— J& — J& yang berarti
menghadap.Kata kiblat yang berasal dari bahasa Arai( ) secaraharfiah
berarti arahjthah) dan merupakan bentdklah dari kataal-mugabalah(ilidll)
yang berarti keadaan menghadablenurut Al Manawi dalam kitabnyal-
Taufiq ‘Ala Muhimmat al-Ta’arifseperti yang dikutip dalam bukiBedoman
Hisab Muhammadiyalmenguraikan bahwa kiblat adalah segala sesuatg yan
ditempatkan di muka atau sesuatu yang kita menghkepadanya.Sehingga
secaraharfiah kiblat mempunyai pengertian arah ke mana oranggregap.
Maka Ka'bah disebut sebagai kiblat karena ia mengadh yang kepadanya
orang harus menghadap dalam mengerjakan salat.

Dalam Kamus Ilmu Falak Qiblat atau kiblat adalah arah Ka’bah di

Makkah yang harus dituju oleh orang yang sedangkokhn salat, sehingga

! Ahmad Warson Munawir,Al-Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.
2 Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammatiilPedoman Hisab Muhammadiyah
Cetll, Yggyakarta: Maijlis Tarjih dan Tajdid PP Marhmadiyah, 2009, him. 25.
Ibid.
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semua gerakan salat baik ketika berdiri, ruku’ mewgujud senantiasa berimpit
dengan arah itf.

Slamet Hambali dalam bukunybmu Falak | (Penentuan Awal Waktu
Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia)endefinisikan bahwa kiblat adalah arah
menuju Ka’'bah Baitullah) melalui jalur paling terdekat, dan menjadi kelsaru
bagi setiap orang muslim untuk menghadap ke arabelist pada saat
melaksanakan ibadah salat di manapun berada didrettunia inf

Menurut Muhyiddin Khazin yang dimaksud dengan akdilat adalah
arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besay melewati kota Makkah
(Ka'bah) dengan kota yang bersangkitarSBementara Muchtar Salimi
mendefinisikan kiblat sebagai jarak terdekat damts tempat di pemukaan
Bumi ke Masjid al-Haram di Makkah.

Dari beberapa pengertian kiblat di atas dapat jepahami bahwa yang
dinamakan kiblat adalah letak atau posisi dimandatadalam bentukin-nya
itu berada (kota Makkah), sedangkan arah kiblatumjekkan posisi Ka’bah
dilihat dari arah mana kita berada. Dengan kataitdah arah yang wajib dituju

oleh umat Islam ketika melakukan salat.

* Muhyiddin KhazinKamus Iimu FalakCet. I, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 67.

®> Slamet HambalijJlmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Araibldt Seluruh
Dunia), Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisong@a&am, 2011, him. 167.

® Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan PraktikCet. Ill, Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2008, him. 48.

" Muchtar Salimillmu Falak, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Suraka®871him.
83.



19

B. Dasar Hukum Arah Kiblat
Dalam nash baik al-Quran maupun hadis terdapat beberapa dga
hadis yang menegaskan tentang perintah menghadamkekiblat ketika akan
melaksanakan ibadah salat, diantaranya adalah:
1. Dasar hukum dalam al-Quran tentang menghadap kiblat

a. QS. al-Bagarah: 144
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Artinya:“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megetah ke
Langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kambiliat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Maafd
Haram. Dan di mana saja kamu berada, palingkanizatamu
ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi da
Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) mang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjid al-Haramaitialah
benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidakgah dari apa
yang mereka kerjakan(QS. Al Bagarah: 144)

8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny Al-Jumanatul ‘Ali (Seainvlutiara
yang Maha LuhurBandung: J-ART, 2005, him. 23.
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b. QS. al-Bagarah: 149
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, makanggdanlah wajahmu
ke arah Masjid al-Haram; sesungguhnya ketentuarbetar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allahlideia
tidal)<9 lengah dari apa yang kamu kerjakan.” (QSBadarah:
149

c. QS. al-Baqgarah: 150
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Artinya: Dan dari mana saja kamu keluar, maka galmlah wajahmu
ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamua(zek
berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, tatg ada
hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-oyamg lalim
di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepaeieka

® Ibid, him. 24
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dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Ku sempurnakamati#<u
atas)lrglu, dan supaya kamu mendapat petur{fQs. al-Bagarah:
150

Khithab dari kata & L R ditujukan kepada orang yang dengan jelas
melihat Ka’bah, sedangkan orang yang tidak mungkelihat Ka’bah, maka
dengan cara berijtihad dengan menggunakan halama gisa menunjukkan arah
ke Ka’bah!' Katasyatr merupakan arah jurusan Ka’bghang tepat, Al-Qurthubi
menerangkan bahwa ulama’ telah ijma’ mewajibkan ghadap Ka'bah itu
sendiri, yakni‘ain-nya adalah fardlu bagi orang yang dapat melihabata
Sedangkan bagi orang yang jauh, memadailah kalaundinghadap ke arah

Ka’bah!?

Di dalam suatu riwayat, dikemukakan bahwa turunayat ini
sehubungan dengan peristiwva sebagai berikut: ketN@abi Saw
memindahkan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke K&tpbkaum musyrikin
Makkah berkata: “Muhammad dibingungkan oleh agarmanya
memindahkan arah kiblatnya ke arah kiblat kitanengetahui bahwa jalan
kita lebih benar dari pada jalannya, dan ia sudamgir masuk agama
kita”. Nabi Muhammad Saw tidak menghiraukan peratmereka, karena

ini adalah perintah dari Allah.

1% bid

' Muhammad At-ThabarAhkam Al-Qur'anBeirut: Daar al Kutub al-‘llmiyyah, him. 21.

12 Abdul Halim HasanTafsir Al-Ahkam,Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him. 18.

13 Qamaruddin ShalehAsbabun nuzul (Latar Belakang Historis Turunya Agpat al-
Qur’an, Cet. VII, Bandung: cv.Diponegoro,1985, him. 48.
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2. Adapun dasar hukum dalam hadis tentang menghatbgt: ki

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

o
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Artinya : “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa
sesungguhnya Rasulullah saw (pada suatu hari) gestdat
dengan menghadap Bait al-Maqdis, kemudian turualat
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengédah
Langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu ke kibla
yang kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arasjitla
al-Haram”. Kemudian ada seseorang dari Bani Salamah
bepergian, menjumpai sekelompok sahabat sedangpaéla
salat fajar. Lalu ia menyeru “Sesungguhnya Kkiblelah
berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kelompokbiNa
yakni ke arah kiblat” (HR. Muslim).

* Imam Abi Al-Husaini Muslim,Shahih MuslimJuz. II, Beirut : Daarul Kutubil ‘llmiyyah,
t.th, , him. 375.
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b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:
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Artinya : “Dari Barra’ bahwasanya Nabi SAW salat ngbadap
Bait al- Maqdis itu selama 16 atau 17 bulan. Nabin sekali
kiblatnya dirubah keBaitullah; kemudian Allah merubah
kiblat dari Bait al-Maqdis keBaitullah. Salat pertama kali
yang beliau lakukan dengan menghaBagullah adalah salat
Asar bersama sekelompok orang (jama’ah). (Setedtdsa
salat) kemudian salah seorang jama’ah Nabi keluar d
melewati sekelompok jama’ah yang sedang ruku’. l(ahat
itu juga) orang tadi mengatakan “Saya bersaksi d&ifah,
sungguh saya tadi telah salat bersama Nabi sawgaden
menghadap ke Makkah.” Kemudian jamaah salat matsjid
memutar ke araBaitullah (Makkah).”

71.

15 Zainuddin AhmadMuhtashar Shahih BuhkorBeirut: Daarul Kutubil ‘llmiyyah, t.t, him.
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Satu riwayat mengatakan bahwa sewaktu Nabi heneaigenjakan
salat Subuh di Quba tiba-tiba turunlah perintalukimhengalihkan kiblat
salat ke Masijid al-Haram. Jadi secara penuh, daukypertama kali Nabi
mengerjakan salat Subuh menghadap Masjid al-Har&edangkan
riwayat lain menyebutkan bahwa perintah untuk migmiggn kiblat turun
ketika Nabi sedang mengerjakan salat Asar sebagaird&emukakan
dalamshahihaint®

Abbas bin Bisyir atau Abbas bin Nahid adalah segprkaki-laki
yang telah berjamaah salat Dluhur dengan nabi Mutethmkemudian
berniat untuk pulang ke kampungnya. Dia melihatmaperjalanannya
kaum Anshar yang sedang salat Asar, kemudian dregatekan kepada
kaum Anshar tersebut bahwasannya nabi Muhammau neémghadap ke
Ka'bah ketika salat Dluhur dan dia termasuk jamgahrmbbas juga
memberikan kabar kepada penduduk Quba yaitu BamrAbom Auf yang
sedang melakukan salat Subuh bahwa nabi Muhammdah te
diperintahkan menghadap Ka’bah maka mereka memaran ketika
sedang melakukan safdt.

Melihat kesulitan teknis yang timbul pada kasusukederutama

apabila Nabi memimpin salat diantara sahabat sehbagan, agaknya

' Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir diterjemahkan oleh
Syihabuddin dari Taisiru Al-Aliyyul Qodir Li Ikhtishari Tafsir IbnKatsir’, Jakarta: Gema Insani
Pers, 1999, him. 24.

" Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedyutiara Hadis 3 Salat,Semarang : PT.
Pustaka Rizki Putra, 2003, him. 23-25.
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lebih mungkin bahwa realisasi pertama dari perimgmindahkan kiblat
adalah dilakukan Nabi di masjid Quba sewaktu megagean salat
Subuh'® Dalam riwayat ini disebutkan bahwa berita tentaarpindahnya
kiblat ke Ka’bah baru sampai kepada kaum muslimiQuaba pada saat
salat Fajar pada hari kedua. Inilah yang kemudianjadiasbabul wurud
dari beberapa hadis tentang perpindahan arah lkskladgaimana yang

disebutkart?®

Dari ayat-ayat al-Quran dan hadis di atas, makpatalisimpulkan
bahwa menghadap kiblat merupakan salah satu syainatya salat yang harus
dilaksanakan. Begitu pentingnya menghadap kiblagde tepat sehingga orang

yang berada dalam perjalanan pun wajib salat mefaghkiblat.

Pemikiran Ulama tentang M enghadap Kiblat

Para ulama telah bersepakat bahwa siapa saja yamgenjakan salat di
sekitar Masjid al-Haram dan baginya mampu melihatbkh secara langsung,
maka wajib baginya menghadap persis ke arah Kgaiahal-Ka’bah). Namun
ketika orang tersebut berada di tempat yang jauhMissjid al-Haram atau jauh
dari Makkah, maka para ulama berbeda pendapat maimya. Berikut adalah

dua pendapat besar dari para ulama madzhab menggneaisebut, yaitu:

8 Harun Nasutiongp. cit,him. 648.
¥ Muhammad Nasib Ar-rifaliop. cit him. 24.
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1. Pendapat ulama Syafi'iyah dan Hanabilah

Menurut keduanya, yang wajib adalah menghadapikeal-Ka’bah
Dalam artian bagi orang yang dapat menyaksikan afa'®ecara langsung
maka baginya wajib menghadap Ka'bah. Jika tidakatlapelihat secara
langsung, baik karena faktor jarak yang jauh ataktof geografis yang
menjadikannya tidak dapat melihat Ka’bah langsunggka ia harus
menyengaja menghadap ke arah di mana Ka'bah bevatkupun pada
hakikatnya ia hanya menghadpipat-nya saja (jurusan Ka’bah). Sehingga
yang menjadi kewajiban adalah menghadap ke arabakigersis dan tidak
cukup menghadap ke arahnya £dja.

Hal ini didasarkan pada firman Allah SWALa! sl jhal dlea s J 68
maksud dari katal~ll aawall jki dalam potongan ayat di atas adalah arah
dimana orang yang salat menghadapnya dengan pasigi menghadap ke
arah tersebut, yaitu arah Ka’bah. Maka seseorang glian melaksanakan
salat harus menghadap tepat ke arah Kabah.

Hal ini dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkaghalmam Muslim
dari Usamah bin Zaid di atas, bahwasannya Nabi re@laksanakan salat
dua raka'at di depan Ka’'bah, lalu beliau bersaBgd, -» “inilah kiblat’,

dalam pernyataan tersebut menunjukkan batasamtiate kiblat. Sehingga

2 Abdurrahman bin Muhammad Awwad Al Jaziitabul Figh ‘Ala Madzahibil Arba’ah
Beirut: Dar Ihya’ At Turats Al Araby, 1699, him. 77

2l Muhammad Ali As ShabuniTafsir Ayat Ahkam As ShabuiSurabaya: Bina llmu, 1983,
him. 81.
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yang dinamakan kiblat adaladin Ka’bah itu sendiri, sebagaimana yang
ditunjuk langsung oleh Nabi seperti yang diriwayatidalam hadis tersebut.
Maka mereka mengatakan bahwa yang dimaksud daleah atBaqarah di
atas adalah perintah menghadap tepat ke arah Katdak boleh
menghadap ke arah lainn$fa.

Demikianlah Allah menjadikan rumah suci itu untuergatuan dan
kesatuan tempat menghadap bagi umat Islam. Sefeerdi diungkap imam
Syalfi’'i dalam kitabal-Um, bahwa yang dimaksud masjid suci adalah Ka’bah
(Baitullah) dan wajib bagi setiap manusia untuk menghadaginutarsebut
ketika mengerjakan salat fardlu, sunnah, jenazalm, setiap orang yang
sujud syukur dan tilawah. Maka, arah kiblat daetiaimdonesia adalah arah
Barat dan bergeser 24 derajat ke Utara, maka kitashmenghadap ke arah
tersebut. Tidak boleh miring ke arah kanan atau d#ari arah kiblat
tersebuf?

. Pendapat Ulama Hanafiyah dan Malikiyah,

Menurut mereka yang wajib adalah (cukiipat al-Ka’bah jadi bagi
orang yang dapat menyaksikan Ka'bah secara langsua@ga harus
menghadap padain al-Ka’bah jika ia berada jauh dari Makkah maka cukup

dengan menghadap ke arahnya saja (tidak mestspgesii cukup menurut

*2 |bid.
23 Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy SyafiAl Um, t.t, him. 224.
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persangkaannyadtan®* bahwa di sanalah kiblat, maka dia menghadap ke
arah tersebut (tidak hharus persis). Ini didasarkada firman Allah
ploall asdl Hlad dleas 38 bukan 4=S) ki | sehingga jika ada orang yang
melaksanakan salat dengan menghadap ke salahisabarsgunan Masjid
al-Haram maka ia telah memenuhi perintah dalam agedebut, baik
menghadapnya dapat mengenai ke bangunaraatal-Ka’bahatau tidalé>

Mereka juga mendasarkan pada surat al-Bagarah Bt yang
artinya ‘dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukaenarkhnya.”
Kata arahsyatrahdalam ayat ini ditafsirkan dengan arah Ka’bahi diddk
harus persis menghadap ke Ka’bah, namun cukup radaghke arahnya.
Mereka juga menggunakan dalil hadis Nabi yang diyatkan oleh lbnu
Majah dan Tirmidzi, yang artinyaafah antara Timur dan Barat adalah
kiblat”?® Adapun perhitungan (perkiraan) menghadapiifket al-Ka’bah
yaitu menghadap salah satu bagian dari adanyayarehberhadapan dengan
Ka’bah atau kiblaf’

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapdialdikebahwa
mereka memiliki dalil dan dasar, dan kesemuanyatddigadikan pedoman,

hanya saja dalam hal penafsiran mereka berbedaniHaljadi karena dasar

‘Seseorang yang berada jauh dari Ka’bah yaitu bedihgiar Masjidil Haram atau di sekitar
tanah suci Mekkah sehingga tidak dapat melihat lvagug Ka’bah, mereka wajib menghadap ke arah
Masjidil Haram sebagai maksud menghadap ke aralatKgecara dzan atau kiraan atau disebut
sebagai Jihad al-Ka’baH.

% Muhammad Ali As-Shabungp. cit, him. 82.

%% |bid.

T bid.
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yang digunakan tidak sama. Namun yang perlu diifgdiwa kewajiban
menghadap kiblat bagi orang yang akan melaksanaadat berlaku
selamanya, seseorang harus berijtihad untuk mekdaat. Hal ini perlu
diperhatikan karena kiblat sebagai lambang persadaa kesatuan arah bagi
umat Islam, maka kesatuan itu harus diusahakapateiepatnya®
Dari beberapa pendapat di atas, penulis lebih con#tepada pendapat
yang pertama. Hal ini karena pada zaman sekarakigplbgi yang berkembang
sudah sedemikian canggih, dan hal tersebut memadabkiat Islam dalam
menentukan arah kiblat yang lebih akurat denganubanteknologi yang ada.
Demikian juga pengetahuan mengenai ilmu hitungrgaa perhitungan yang
digunakan telah menggunakan prinsip ilmu hitunglggbherical trigonometry
dengan tidak mengabaikan bentuk permukaan Bumi lgalay seperti bola. Juga
alat hitungnya dimana saat ini sudah dapat diperdéi sistenkomputerisasi
Maka apabila seseorang dapat menghadap kiblat detegat, mengapa hal
tersebut tidak dipilih untuk meningkatkan keyakinaahwa telah menghadap

kiblat dengan tepat.

D. Sgarah Kiblat

1. Ka'bah sebagai Kiblat Umat Muslim

%8 Syamsul Arifin,llmu Falak Ponorogo: Lembaga Penerbitan dan Pengembangaratim
STAIN Ponorogo, t.t, him. 19.
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Kota Makkah terletak di bagian Barat kerajaan S&uwdbia di tanah
Hijaz, yang dikelilingi gunung-gunung, terutama skitar Ka’'bah. Kota
makkah berada dalam keinggian kurang lebih 300 maete permukaan laut.
Terdapat tiga pintu masuk utama ke kota Makkahtuy®la'la (hujun)
sebelah Timur Masjid al-Haram vyaitu bukit dimanedépat kuburan para
sahabat darsyuhada, Mislafah dan Syubaikhyang terletak di Barat daya
Masjid al-Harant®

Dalam The Encyclopedia Of Religiodijelaskan bahwa bangunan
Ka’bah inimerupakan bangunan yang dibuat dari batu-tgran({t) Makkah
yang kemudian dibangun menjadi bangunan berbentldusk ¢ube-like
building) dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang £8emdan lebar 11
meter’

Ka’bah disebut juga dengan namaitullah atauBait al-Atiq Batu-
batu yang dijadikan bangunan Ka'bah saat itu diamdari lima gunung,
yaitu: Hira’, Tsabir, Lebanan, Thur, dan Khalt Adam dianggap sebagai

peletak dasar bangunan Ka’bah di BifmBetelah ia wafat, bangunan itu

29 Muhammad llyas Abdul GhanBejarah Makkahterj. Tarikh Makkah al Mukarromah
Qadiman wa HaditsarMadinah: Al Rasheed Printers, 2004), him. 18.

% Mircea Eliade (ed),The Encyclopedia Of Religiorvol. 7 New York: Macmillan
Publishing Company, t.t, him. 225.

31 Tsabir berada di sebelah kiri jalan dari MekaHvkea, dari hadapan gunung Hira’ sampai
dengan ujung Mina. Sedangkan Lebanan adalah duanguti dekat Mekah dan Thur Sinai berada di
Mesir. Muhammad llyas Abdul Gharp .cit him. 52.

%2 Susiknan AzhariJlmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod€et. Il
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him. 41.
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diangkat ke Langit. Lokasi itu dari masa ke masayaingkan dan disucikan
oleh umat para nabi.

Dalam banyak riwayat disebutkan Ka’bah dibangundakhya 12
kali sepanjang sejarafiPada masa nabi Ibrahim dan putranya Ismail, lokasi
yang disucikan umat para nabi tersebut digunakéikumembangun sebuah
rumah ibadah. Dalam pembangunan itu nabi Ismailemer hajar aswad
dari Jibril di Jabal Qubais, lalu meletakkannyauaiiut tenggara bangunéh.
Adapun diantara nama-nama yang membangun dan nvasenkembali
ialah, para malaikat, nabi Adam, nabi Syits bin Wdanabi Ibrahim dan nabi
Ismail , al-Amaligah, Jurhum, Qushai ibn Kilab, @sy, Abdullah bin
Zubair (tahun 65 H), Hujaj ibn Yusuf (tahun 74 Syltan Murad al-Usmani
(tahun 1040 H), dan Raja Fahd ibn Abdul Aziz (taida7 H)>®

Sebelum kedatangan Islam, Ka’bah dipelihara oleduhMuthalib,
kakek nabi Muhammad. Dalam merenovasi bangunanakatu turut serta
pemimpin-pemimpin kabilah dan para pemuka Masyar@kaaisy. Sudut-
sudut Ka’bah itu oleh Quraisy dibagi empat bagdfaetika sampai ke tahap
peletakanhajar aswadmereka berselisin siapa yang akan meletakannya.

Pilihan mereka jatuh kepada seorang yang dikerzdgseal-amin (yang

3 Muhammad llyas Abdul Gharop .cit him. 51.

3 Susiknan Azharigp. cit

% Muhammad llyas Abdul Gharop. cit.

% Pojok sebelah Utara disebut al-Rugnul Iraqi, sebel-Rugnusy Syam, sebelah Selatan al-
Rugnul Yaman, dan sebelah Timur al-Rugnul Aswadihtmmad llyas Abdul Gharlbid, 55-56.
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jujur dan terpercaya) yaitu Muhammad bin Abdullaimg kemudian menjadi
Rasulullah saw!
2. Sejarah Perpindahan Ka’bah

Pemindahan kiblat dan kekhususan kaum muslimin atergblat
yang baru merupakan suatu peristiva yang besamdalejarah kaum
muslimin, dan sangat berpengaruh dalam kehidupartesstiwa ini terjadi
di Madinah setelah enam belas atau tujuh belas tijieah ke Madinali®

Perintah memindahkan kiblat salat dari Bait al-Mag@éng berada di
Palestina ke Ka’bah yang berada di Masjid al-Harmadi pada tahun ke
delapan Hijriyah yang bertepatan pada malam tangfaBya’ban Nisfu
Sya’ban.*® Perpindahan tersebut dimaksudkan untuk menjinakkati
orang-orang Yahudi dan untuk menarik mereka keggddat al-Quran dan
agama yang baru yaitu agama Tauflid.

Perubahan arah kiblat umat muslim dari Bait al-Msi¢@ Masjid al-
Haram, yang juga kiblat para ahli kitab Yahudi ddasrani menjadikan
kaum Yahudi lebih sombong dan enggan untuk masi&mlsMereka
menunjukkan bahwa agama dan kiblat mereka adakainagan kiblat yang

benar. Sebaliknya, secara bersamaan menghadap ddlalah sesuatu yang

3" Muhammad Husai HaikalSejarah Hidup Muhammaderj. Ali Audah, Cet x, Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1989, him. 68-70.

% Syashid Sayyid QuthBlafsir Fi Zhilalil Quran terj. As’ad Yasin, Jakarta: Gema Insani
Press, 2000, him. 226.

% http://falak.blogsome.com/, diakses tanggal 24&aper 2012 pukul 10:23 WIB.

40 salim BahreisyTafsir Ibnu Katsier terj. Tafsir Ibnu Kasir, cet. 4, Surabaya: PTnai
IImu, 1992, him. 260-261.
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sangat didambakan kaum muslimin yang berasal desb.AMereka ini
adalah orang-orang muslim yang masih dipengarulat gahiliah dan
mengagungkan kemuliaan Bait al-Har&m.

Melihat umatnya berharap berkiblat Baitullah, Nabi Muhammad
saw menengadakan wajahnya ke Langit untuk menghadaannya, tanpa
ada sepatah kata pun yang keluar dari lisan beltalah sopan santun
Rasulullah kepada Allah SWT, sambil menunggu ar&u &iblat kaum
muslimin sebagaimana yang dikehendakinya. Kemutliananlah QS. al-
Bagarah (2:144) yang berisi perintah menghaBapullah sebagai kiblat

kaum muslimir*2

E. Macam-macam M etode Penentuan Arah Kiblat
Masalah kiblat adalah masalah mengenai arah. Amatg ydimaksud
adalah arah Ka’bah di Makkah. Arah ini dapat ditkah dari setiap titik atau
tempat di permukaan Bumi. Penentuan arah ini daplakukan dengan
melakukan perhitungan dan pengukutaRenentuan arah kiblat dapat dilakukan
dengan menggunakan ilmu ukur segitiga bslahérical trigopnometrydengan
asumsi Bumi dianggap sebagai b8ldika kita perhatikan sebuah bola maka kita

akan tahu bahwa bolsgherg adalah benda tiga dimensi yang unik, dimana

! Syashid Sayyid Quthlop. cit.

*21pid. him. 227.

3 Muhyiddin Khazin,Op.Cit. him. 18, lihat juga Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpim Pusat
Muhammadiyahop. cit.him. 29.

“ Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Katrian Agama RIAlamanak Hisab
RukyatCet. Ill, Jakarta: Kemenag RI, 2010, him. 129-130.
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jarak antara setiap titik di permukaan bola dentjn pusatnya selalu sama.
Sedangkan permukaan bola berdimensi dua, sehinggadpat mengandaikan
Bumi seperti bola yaitu posisi di permukaan Bunpesé posisi di permukaan
bola®®
Secara umum, segitiga bola didefinisikan sebagaratiasegitiga yang
sisi-sisinya merupakan busur-busur lingkaran beskka apabila salah satu
sisinya merupakan lingkaran kecil, tidak bisa dtakan sebagai segitiga bdfa.
Sebagaimana konsep dasar ilmu ukur segitiga pateg menyatakan:
Jika tiga buah lingkaran besar pada permukaan Belaaa saling
berpotongan, terjadilah sebuah segitiga bola. Ketiglk potong yang
berbentuk merupakan titik sudut A, B, dan C. Ssinya dinamakan
berturut-turut a, b, dan c yaitu yang berhadapawgae sudut A, B, dan €.
Ketiga bagian lingkaran berpotongan
Gambar.2.1: segitiga bola o
di titik A, B, dan C, adapun daerah
yang dibatasi oleh ketiga busur
lingkaran besar itu dinamakan segitiga

ABC. Busur AB, BC, dan CA adalah

sisi-sisi segitiga bola ABC. Sedangkan

sisi-sisi  segitiga bola dinyatakan

dengan huruf a, b, dan c.

4 http://www.eramuslim.com/syariah/iimu-hisab/segatibola-dan-arah-kiblat.htm, diakses
tanggal 18 Maret 2012 pukul 14.00 WIB.

6 Departemen Agama REnsiklopedi IslamJakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 153.
4" Maskufa,llmu FalagCet. |, Surabaya: Gaung persada Pres, 2009, him. 79
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Sedangkan dalam perhitungan arah kiblat kita menhman 3 titik,
yaitu:

1. Titik A, yang terletak pada lokasi tempat yang alditentukan arah
kiblatnya.

2. Titik B, terletak di Ka’bah (Makkah)

3. Titik C, terletak di titik kutub utara.

Dua titik diantara ketiganya adalah titik yang pe{tidak berubah-ubah)
yaitu titik B dan C, sedangkan titik A senantiasaubah, tergantung tempat
yang akan ditentukan kiblatnya, baik di utara etwatau di sebelah Selat&h.
Bila titik-titik tersebut dihubungkan
dengan garis lengkung pada
lingkaran besar, maka terjadilah ;
segitiga bola ABC, seperti gambar 70

di samping ini:

Gambar 2.2: Prinsip perhitungan sudut di atas igaditola
Sumber: Ing Khafidz, Pelatihan Penentuan Afdtiat

Adapun busur garis yang berada di depan titik Aadd@0° —™) dan
disebut sisi a, sedangkan busur garis di depanBitadalah (90° -*) disebut
sisi b, di mana™ dan¢* adalah posisi lintang Ka’bah dan lokasi yang dittu
Sedangkan busur di depan sudut C disebut sisi kingga bisa dikatakan

perhitungan arah kiblat adalah suatu perhitungankumengetahui berapa besar

“8 Hafid, ‘Penentuan Arah Kiblaf’makalah disampaikan pada pelatihan penentuarkéuiain
Jakarta 15 April 2007.
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nilai sudut A (sudut kiblat), yakni sudut yang dtameh sisi b dan sisi c. Maka
rumus untuk mengetahui nilai suduf®yaitu :

cotan B = cosgx tan gm _ sin ¢x.cotan (AXx - Am)

sin(f AXx—Am)

Dalam menentukan jarak terdekat dari daerah Idiea&ia’bah (C), maka
kita harus mengetahti:

a. Jika BT*> BT¥, maka untuk mendapatkan nilai C adalaH BBT* (BT*
adalah 39° 49’ 34.33")

b. Jika BT*< BT¥, maka untuk mendapatkan nilai C adalalf BBT*

c. Jika BB 0° - 140° 10’ 25.67”, maka untuk mendapatkélai C adalah

BB* + BT

d. Jika BB 140° 10’ 25.67" — BB 180°, maka untuk mepatan nilai C
adalah 360° - BB- BT.

Berdasarkan teori di atas, maka rumus segitiga tapeat digunakan ke
berbagai tempat di permukaan Bumi dalam menentakain kiblat. Penentuan
arah kiblat tersebut, dapat diketahui dengan mémghiazimuth kiblat dan
dengan mengetahui posisi Matahaaishd al-kiblaj.

1. AzimuthKiblat
Setiap tempat di permukaan Bumi memiliki sudut &ibkendiri-

sendiri. Dalam ilmu astronomi pengukurazimuth dilakukan dari utara

9 Maskufa,op. cit.
*0 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap SaaEet |, Yogyakarta: Pustaka lImu,
2013, him. 18.
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dengan arah putaran ke timur sesuai dengan arghrpkan jarum jam untuk
keseragamarterminologi Awal pengukuran diambil dari arah utara karena
arah utara dapat segera diketahui dengan alat lonmgam magnet
dibandingkan arah timur dan barat.

Adapun data-data yang diperlukan untuk menentwd@amuthkiblat
yaitu:>?
a. Lintang tempat yang bersangkutéerdl al-balad)®
b. Bujur tempat yang bersangkutahu( al-balad®*
c. Lintang Makkah (21° 25’ 21,04" LU) dan bujur Makkg9° 49’ 34,33

BT).>®

Dalam menentukan arah kiblat dengan menggunakanuth kiblat
maka hal pertama yang perlu diketahui adalah s&jedi. Beberapa cara dan
instrument yang dapat membantu dalam penentuan w@teaia sejati ini

diantaranya:

*l Departemen Agama Rbp. cit him. 158.

2 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis da&olusi
Permasalahanya)Cet. I, Semarang: PT. Pustaka Riski Putra, 2012, 80.

%3 Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarepanjang meridian bumi yang diukur dari
khatulistiwa bumi sampai tempat yang bersangkwhatulistiwa atau ekuator bumi adalah lintarfg 0
dan titik kutub bumi adalah lintang @Maka nilai lintang berkisar antard ampai dengan 90Di
sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintang Sel@t&) dengan tanda negatif (-) dan di sebelatautar
khatulistiwa disebut lintang utara (LU) diberi tanpositif (+). Dalam ilmu astronomi diseHdatitude
dan menggunakan lambangp() phi. Muhyiddin Khazin,Op.Cit, him. 4-5, Slamet Hamballlmu
Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Penentua Kiblat di Seluruh Dunig)op. cit him. 49.

> Jarak sudut yang diukur sejajar dengan ekuator lyarg dihitung dari garis bujur yang
melewati kota Greenwich sampai garis bujur yangemeti suatu tempat tertentu. Dalam astronomi
dikenal dengan nanfangitudedengan lambangX() lamda Nilai thulul baladsebesar Usampai 189
0° berada di Greenwich (sebuah kota pulau kecil bielsd barat Inggris) dan 180i Samudra Pasifik
dan dikenal dengaimternational Date LindGaris Batas Tanggal Internasional). Tempat yangdzse
di sebelah barat Greenwich disebut bujur barat (@) di sebelah timurnya disebut bujur timur (BT).
Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu Falak, op. gihim. 84.

%5 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saatp. cit,him. 14.
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1. Melihat benda-benda Langit dengan menggunakarbiratsing®

2. Bayangan Matahari, alat yang biasa digunakan dpmgukuran dengan
bayang-bayang Matahari adalah dengan tongkiata’. Metode ini dapat
dikatakan akurat karena menggunakan observasi uagg¢$Matahari
sebagai objek).

Setelah diketahui arah mata angin sejati, selaygutdata hasil
perhitunganazimuth kiblat diaplikasikan dengan menggunakan beberapa
instrument, diantaranya:

a. Rubu’ al-Mujayyab
Rubu’ al-Mujayyabatau kuadrant merupakan perkembangan dari
alat hitung astronomi yang biasa disebstrolabe®’ rubu’ al-mujayyab
atau Kuadran Sinus adalah alat hitung astronomigskumemecahkan
permasalahan segitiga bola dalam astronomi. Sdoagsional rubu’
memiliki tiga fungsi utama yaitu sebagai alat hgualat ukur, dan tabel

astronomp?®

*% Rasi bintang merupakan sekumpulan bintang yangdaedi suatu kawasan langit yang
memiliki bentuk yang hampir sama. Mereka terlihardekatan antara satu sama lain. Menurut
International Astronomical Union (IAU), kubah lahglibagi menjadi delapan puluh delapan (88)
kawasan rasi bintang. Bintang-bintang yang beradsuatu kawasan yang sama adalah dalam satu
rasi. Masyarakat dahulu telah menetapkan suatubrating mengikuti bentuk yang mudah mereka
kenal secara pasti, seperti bentuk-bentuk bina@ay benda-benda. Adapun rasi bintang yang
digunakan untuk menentukan utara sejati adalahhiasing Polaris (bintang ursa major dan ursa
minor) yang berada tepat di atas kutub sehinggald@asebut bintang kutub

" Alat tersebut digunakan untuk mengukur kedudukanda langit pada bola langit yang
dibuat oleh orang Arab dimana terdiri dari satutbludbbang pengintai dan dua buah piringan dengan
berskala derajat yang diletakan sedemikian rupakuntenyatakan ketinggian dan azimuth suatu
benda langit. Alat ini dapat memecahkan ragam rahsastronomi dan penentuan waktu. Muhyiddin
Khazin,Kamus Iimu Falak, op. cihim. 9.

%8 Hendro SetyantdRubu’ al-MujayyabBandung: Pudak Scientific, 2002, him. 1.
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Beberapa tokoh yang berperan dalam pengembanbahimi antara
lain adalah al-Khawarizmi (770-840) dan Ibn Shédlvad 11). wbu’ al-
mujayyabyang berkembang di Indonesia adatahu’ al-mujayyabyang
telah dikembangkan oleh Ibn Shafir.

Dalam menentukan arah kiblat menggunakaou’, cukup dengan
meletakanrubu’ ke posisi arah kiblat dari hasil perhitungan. Nfiga
sekitar 24° 30’, maka benang diarahkan sesuai aedgéa yang ada
pada wbu’ tersebut. Namun yang perlu diperhatikan dalam gemgan
rubu’ al-mujayyabadalah data yang disajikan tidak mencapai satuan
detik, sehingga data yang dihasilkan dinilai mas@isar dan kurang
akurat® Maka penggunaan alat ini harus sangat hati-hatukun
mendapatkan hasil yang maksimal.

b. Theodolite, GPS, dan Waterpass

Theodolite merupakan alat yang digunakan untuk miemgsudut
horisontal Horizontal Angel= HA) dan sudut vertikalMertical Angel=
VA). Alat ini banyak digunakan sebagai piranti péaa® pada survei
geologi dan geodesi. Theodolite dianggap sebagtaiyahg paling akurat
diantara metode-metode yang sudah ada dalam mé&aenémah kiblat.

Dengan berpedoman pada posisi dan pergerakan benda-Langit dan

*9bid.
0 Ahmad Izzuddingp. cit him. 61-62.
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bantuan satelit-satelit GPS, theodolite dapat mehkitan suatu posisi
hingga satuan detik busur (1/3668).

Global Positioning System (GPS) merupakan suatarsipemandu
arah (navigasi) yang memanfaatkan teknologi satBlgnerima GPS
memperoleh signal dari beberapa satelit yang méitgBumi. Satelit
yang mengitari Bumi pada orbit pendek ini terdarid24 susunan satelit,
dengan 21 satelit aktif dan 3 buah satelit sebagdiangan. Dengan
posisi orbit tertentu dari satelit-satelit ini madaelit yang melayani GPS
bisa diterima di seluruh permukaan Bumi dengan ma&an antara 4
sampai 8 buah satelit. GPS dapat memberikan infrnpesisi,
ketinggian dan waktu dengan ketelitian sangat tifigg

Waterpass merupakan alat yang biasanya terbuatatarng kaca
berisi air bergelembung, alat ini biasanya menenpaela theodolité®
Alat ini biasa digunakan untuk mengukur kedatanaats tempat ketika
akan melakukan pengukuran arah kiblat atau meruaifikngkatstiwa’.

c. Kompas
Kompa$* merupakan alat navigasi yang berupa jarum magnetis

dimana disesuaikan dengan medan magnet Bumi unerumukkan

61 Slamet Hambali)lmu FAlak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Araiblat Seluruh
Dunia), op. cit,him. 231.

62 Slamet Hambalijlmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Araibl&t Seluruh
Dunia), op. cithim. 230.

83 Muhyiddin Khazin Kamus limu Falak, Op.Cihlm. 91

% Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. Jeommpas yang terdapat pada kompas ini
terbuat dari logam magnetis yang dipasang sedemikipa sehingga mudah bergerak menunjukkan
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arah mata angiff. Namun konsep kerja kompas didasarkan pada medan
magnet Bumi dimana setiap magnet memiliki kutubtukwtara magnet
terletak kurang lebih 70° lintang utara dan 100ubbarat. Sedangkan
kutub selatan magnet terletak kurang lebih 68afigtselatan dan 143°
bujur timur. Kedua kutub tersebut bertolak belakasghingga jika
keduanya dihubungkan dengan garis lurus, tidak aketewati titik
pusat Bumi. Tempat terdekat antara pusat Bumi danbs magnet
berada di bawah bagian tengah samudra P&8ifik.

Hasil yang ditunjuk oleh jarum kompas tidak selalengarah pada
titik utara geografistue north. Hal ini karena kutub Bumi (titik utara
geografis) tidak selalu berimpit pada kutub-kutuagmet yang ditunjuk
oleh kompas. Penyimpangan jarum kompas dari arana-selatan
geografis {fue nort) pada suatu tempat disebut deklinasi magnet
(magnetic declination Penyimpangan jarum kompas ke kiri atau ke
kanan, dari titik utara sejati dinyatakan sebageaklidasi negatif
(declination wegtdan deklinasi positifdeclination eagt Besar deklinasi

magnet di tiap tempat berbeda. Untuk wilayah Ind@neesar deklinasi

arah utara. Hanya saja arah utara yang ditunjulkkden arah utara sejati (titik kutub utara), tapi
menunjukkan arah utara magnet bumi, yang posisielau berubah-ubah dan tidak berhimpit dengan
kutub bumi.

® Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jarkmmpas, diantaranya Utara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B a¥d)y Timur/East (disingkat T atau E), Selatan/South
(disingkat S), Barat laut/North-West (antara batab utara, disingkat NW), Timur laut/North-East
(antara timur dan utara, disingkat NE), Barat dagath-West (antara barat dan selatan, disingkat
SW), Tenggara/South-East (antara timur dan seldtaimgkat SE).

% Ahmad Izzuddinpp. cit him. 65.
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magnet lebih kurang antara -1° sampai +6° (1° w&'seastf’ Dengan
demikian, maka penggunaan kompas dalam penentahnugera sejati
(true north pada suatu tempat harus dikoreksi dengan besdekjmasi
magnet di tempat tersebut.

Selain itu penggunaan kompas dalam penentuan asah amgin
harus hati-hati mengingat skala derajat yang adta p@mpas sangat
kecil, sehingga dalam penentuan titik derajat mdait detiknya akan
agak kesulitan, sehingga tingkat akurasi pengukarah dengan kompas
masih rendah.

d. Rashd al-kiblat

Pedoman yang digunakan pada metode ini adalahi pdatshari
tepat atau mendekati pada titik zenith Ka'bataskd al-kiblaj.
Penentuannya dilakukan berdasarkan bayang-baysmals tiang atau
tongkat ketika posisi Matahari tepat berada di &abah. Hal tersebut
akan terjadi apabila lintang Ka’bah sama denganlirdek Matahari,
sehingga pada saat itu Matahari berkulminasi tépatas Ka’bah. Posisi
tersebut terjadi dua kali dalam satu tahun, ya#@dapsetiap tanggal 27
Mei (tahun kabisat) atau 28 Mei (tahun basithadr)) L1 57" 167 waktu
Makkah atau 0917" 56" GMT dan pada tanggal 15 Juli (tahun kabisat)

atau 16 Juli (tahun basithah) jam 08" 03" waktu Makkah atau 626"

® Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Katrian Agama Rlop. cit him. 141-
142.



43

43" GMT. Hal ini karena pada kedua tanggal dan jarsetmut besar
deklinasi Matahari hampir sama dengan lintang Ka'tlika diinginkan
waktu yang lain maka waktu tersebut dikonversi denselisih waktu di
tempat yang bersangkutan, misalnya waktu Indonésigian Barat
(WIB), maka harus ditambah dengan 7 jam, maka @n@@/28 Mei

pada jam 16 17.56 WIB dan tanggal 15/ 16 Juli pata 16 26. 43
WIB,®® sehingga, pada tanggal-tanggal tersebut umat Isitmpat

mengecek arah kiblat semua tempat di permukaan Banmeina semua
bayangan Matahari akan searah dengan arah kiblat.

Penentuan arah kiblat dengan metode ini berpedgrada posisi
bayang-bayang Matahari sastiwa’ al-a’dham(rashd al-kibla). Metode
ini dapat dikatakan akurat karena menggunakan whsiedangsung
(Matahari sebagai objeky.

Alat yang biasa digunakan dalam pengukuran dengayany-
bayang Matahari adalah dengan bencet, alat sedestzany terbuat dari
semen atau semacamnya yang diletakkan di tempaukger agar
mendapat sinar Matahdfi. Selain itu dapat juga digunakan tongkat
istiwa’ yang diberdirikan di tanah yang lapang untuk meatdan
cahaya Matahari. Karena di Indonesia peristiwaetarsterjadi pada sore

hari maka arah bayangan tongkat adalah ke timutangkan arah

8 Ahmad Izzuddinpp. cit him. 45-46.

% Ibid.
0 | bid.
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bayangan sebaliknya yaitu yang ke arah barat agabng ke utara
merupakan arah kiblat yang berarPerlu diperhatikan juga bahwa
dalam aplikasi penentuaashd al-kiblatini harus dipastikan benda yang
kita berdirikan benar-benar tegak, jika tidak, malsil bayang-bayang
kiblat tidak dapat kita gunakan karena tidak akutal itu dapat diatasi
dengan menggunakan benang yang diberi pemberatupaaignya. Pada

kondisi demikian keadaan benang benar-benar tégak.

" Sriyatin Shadiq Al FalakyPelatihan dan Pendalaman Iimu Falak dan Hisab Rukya
(Kompas Muterpas)disampaikan pada pelatihan program pascasarjarid V&alisongo Semarang
tanggal 10-11 Januari 2009, him. 21.

2 Mutoha Arkanuddin, Modul Pelatihan Perhitungan dan Pengukuran Arah |&ip
disampaikan pada tanggal 26 September 2007 didragiihada Yogyakarthalm. 22.



